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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai upaya guru dalam menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa kelas III pada mata pelajaran IPAS di SDN 45 Kota 

Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa guru telah berperan 

aktif dalam mengembangkan rasa ingin tahu siswa melalui 

berbagai strategi pembelajaran yang menarik dan berpusat 

pada siswa. Upaya tersebut dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan pemantik, mengaitkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari, membangkitkan rasa penasaran melalui 

fenomena yang dekat dengan pengalaman siswa, 

memberikan kesempatan untuk bertanya dan berpendapat, 

serta memberikan motivasi dan apresiasi kepada siswa yang 

aktif. Selain itu, guru juga menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan melalui kegiatan 

pengamatan dan praktik sederhana. Meskipun terdapat 

kendala, seperti siswa yang masih malu bertanya, kurang 

fokus saat pembelajaran, serta keterbatasan media dan waktu, 

guru terus berupaya mengatasinya melalui bimbingan dan 

pembelajaran yang lebih interaktif. Secara keseluruhan, 

upaya guru dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa pada 

pembelajaran IPAS di SDN 45 Kota Bengkulu telah 

terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif 
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terhadap keaktifan serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

B.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru: Guru diharapkan dapat terus 

mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran IPAS, 

terutama dalam penggunaan media pembelajaran dan 

kegiatan praktik sederhana agar rasa ingin tahu siswa 

semakin meningkat. 

2. Bagi Siswa: Siswa diharapkan dapat lebih berani untuk 

bertanya dan mengemukakan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung, karena hal tersebut dapat 

membantu meningkatkan pemahaman serta 

menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap materi IPAS. 

3. Bagi Sekolah: Sekolah diharapkan dapat memberikan 

dukungan yang lebih maksimal dalam penyediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran IPAS, seperti alat peraga 

atau media pendukung, sehingga proses pembelajaran 

dapat berlangsung lebih optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam mengenai 

strategi pembelajaran lain yang dapat meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa. 
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